BAB I
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Deskrips Teori
1. Belgar
a. Pengertian Belgjar
Belajar adalah suatu proses perubahan, yaitu peanba
tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengagkiungannya dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya.
Menurut Charles E. Skinner seperti yang dikutiphold.
Dalyono: ‘learning is a change in performance as a result of
practic€. Belajar adalah perubahan pada perbuatan selzgaat
dari latihart’
Beberapa teori mengenai belajar antara lain:
1) Teori Gagne, dalam bukilne condition of learninggang dikutip
oleh M. Ngalim Purwanto menyatakan bahwa:

Belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus &eE dengan
isi ingatan mempengaruhi peserta didik sedemikiapar
sehingga perbuatannypefformancenya) berubah dari waktu
sesudah ia mengalami situasi itu ke waktu sesudah i
mengalami situasi tadi.

2) Teori Vygotsky, yang dikutip oleh Daniel Muijs dabavid

Reynolds percaya bahwa interaksi anak dengan daamgnelalui
bahasalah yang paling kuat mempengaruhi tingkatapaman
konseptual yang dapat dicapai afakladi bagi Vygotsky,

cooperation(kerja sama)lah yang menjadi dasar belajar. Vygotsk

! Slameto,Belajar dan Faktor Yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta, 1995),
him. 2.

2 M. Dalyono,Psikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 1997), him. 212.

¥ M. Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000),
hal. 84.

* Daniel Muijs dan David ReynoldEffective Teachingterj. Helly Prajitno Soetjipto dan
Sri Mulyantini, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2Q08n. 26.
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sangat percaya bahwa kita dapat belajar dari deangoaik yang
seumur maupun yang lebih tua dan memiliki tingleakpmbangan
yang lebih tinggP

3) Gesalt, yang dikutip oleh M. Dalyono, belajar atiadaatu proses
aktif. Yang dimaksud aktif di sini ialah bukan hargktivitas yang
tampak seperti gerakan-gerakan badan, akan tetg@igktivitas-

aktivitas mental seperti berpikir, mengingat daesginye’

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan meropahksur
yang sangat fundamental dalam setiap penyelengggeaas dan
jenjang pendidikanA. Ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya
pencapaian pendidikan itu sangat tergantung padasegr
pembelajaran yang dialami peserta didik.

Perubahan tingkah laku yang terjadi sebagai akitbet
kegiatan belajar yang telah dilakukan individu. Uba@han itu hasil
yang telah dicapai dari proses belajar. Karenajdrekdalah suatu
proses, maka dari proses tersebut akan menghasilke#tn hasil dan

hasil dari proses belajar adalah berupa hasildrelaj

Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hasil proses belajar. Haslhjar
merupakan “tingkat perkembangan mental” yang leb#ik bila
dibanding pada saat pra-beldladadi hasil belajar adalah suatu

perolehan dari suatu proses dengan ditandai dgregabahan.

® |bid.

® M. Dalyono,op. cit, him. 209.

" Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), him. 89.
8 Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajarar{Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him.

250-251.
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Menurut Nana Sudjana, Hasil belajar adalah kemampua
kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia nemgna
pengalaman belajarnya.

Pengenalan terhadap faktor-faktor yang mempengadrabil
belajar penting sekali artinya dalam rangka membaaserta didik
dalam mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknydgapén faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar itu:

1) Faktor Internal (faktor dari dalam) melipadfi:

a) Faktor jasmaniah (fisiologi) meliputi: faktor kesgén dan
cacat tubuh.

b) Faktor psikologis yang meliputi: inteligensi, perha, minat,
bakat, motif, kesiapan, kematangan.

2) Faktor Eksternal (faktor dari luar) yang meliptiti:

a) Faktor keluarga, meliputi: cara orang tua menditidadaan
ekonomi keluarga, latar belakang kebudayaan, pegager
orang tua, suasana rumah.

b) Faktor sekolah, yang meliputi: metode mengajarjkiglum,
relasi guru dengan peserta didik, relasi pesed&k adlengan
peserta didik yang lain, disiplin sekolah, waktukaah,
metode belajar, tugas rumah.

c) Faktor masyarakat, yang terdiri dari: kegiatan pasdidik
dalam masyarakat, media massa, teman bergaul, kbentu

kehidupan masyarakat.

Dari uraian di atas, salah satu faktor yang memgrerg hasil
belajar adalah metode atau model atau cara mengadr seorang
guru harus memiliki banyak variasi dalam mengaggr dasil belajar

dapat optimal. Model pembelajaran yang baik adalabdel

® Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar MengajafBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1999), Cet. 6, him. 22.

19 Slametopp. cit, him. 54.

! bid., him. 60.
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pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan maiamni tdjuan
pembelajaran. Beberapa model-model pembelajarary ydapat
diterapkan di sekolah dengan berbagai jenjang ant@En adalah
sebagai berikut?

1. Model pembelajaran pengajuan sgabplem possing

Model pembelajaran quantumuantum teaching

Model pembelajaran berbalikeCiprocal teaching

Model pembelajaraproblem solving.

a kb 0N

Model pembelajaran kooperatdqoperative learning

c. Pembelajaran Matematika

Matematika merupakan sebuah ilmu yang memberikan
kerangka berpikir logis universal pada manusia. sBmping itu,
matematika merupakan satu alat bantu yang urgerpbdgmbangan
berbagai disiplin ilmu lainny& Seperti yang di kutip oleh Hamzah B.
Uno, Nesher mengonsepsikan karakteristik matema¢ikatak pada
kekhususannya dalam mengkomunikasikan ide mateanati&lalui
bahasa numerik. Dengan bahasa numerik, memungkisé&s@orang
dapat melakukaan pengukuran secara kuantitatifarfg@n sifat
kekuantitatifan dari matematika tersebut, dapat beikan
kemudahan bagi seseorang dalam menyikapi suatulahd$atulah
sebabnya matematika lebih memberikan jawaban yahip leksak
dalam memecahkan masalah.

Schoenfeld, dalam Hamzah B. Uno mendefinisikan jaela
matematika berkaitan dengan apa dan bagaimana onesiggnnya

dalam membuat keputusan untuk memecahkan masatkaitan

12 Amin Suyitno, Pemilihan Model-Model Pembelajaran Dan PenerapancdyeSMP
(Semarang: 2007him. 2.

3 Mutadi, Pendekatan Efektif Dalam Pembelajaran Matematikiakarta: Pusdiklat
Tenaga Teknis Keagamaan—Depag bekerjsama dendgamadiidyaiswara, Lan-RI, 2007), him.
1.

Y Hamzah B. UnoModel Pembelajaran(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), Ed.1, Cet. 3,
him. 129-130.
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dengan hal ini, maka belajar matematika harus ullak secara
hierarkis'> Dengan kata lain, belajar matematika yang lehildi,
harus didasarkan pada tahap belajar yang lebitaheriddlamun dalam
praktek pembelajarannya, matematika dianggap sebagaatu yang
abstrak, menakutkan dan tidaklah menarik dimateerpesdidik.
Sehingga hal ini berakibat pada rendahoytput peserta didik dalam
menguasai materi matematiaHal ini mengakibatkan sering Kali
hasil belajar matematika dari peserta didik masitdah.
Pembelajaran matematika merupakan suatu kegiatpaibe
mengajar yang menitikberatkan pada matematika. @dajujuan
pembelajaran matematika disemua jenjang pendidgersekolahan
adalah®’
1) Tujuan yang bersifat formal
Tujuan yang bersifat formal lebih menekankan kepael@alaran
dan membentuk kepribadian.
2) Tujuan yang bersifat material
Tujuan yang bersifat material lebih menekankan #apa
kemampuan menerapkan matematika dan ketrampilaeanmagika.
Selanjutnya tujuan khusus pengajaran matematiksekiblah
lanjutan pertama adalah:
1) memiliki kemampuan yang dapat dialihgunakan melkeégiatan
matematika.
2) Memiliki pengetahuan matematika sebagai bekal untuk
melanjutkan ke pendidikan menengabh.
3) Mempunyai ketrampilan matematika sebagai peningkatan
perluasan dari matematika sekolah dasar untuk diigahakan

dalam kehidupan sehari-hari.

2 |pid.

16 Mutadi, op. cit.,hlm. 1.

" R. SoedjadiKiat Pendidikan Matematika di Indonesi@Jakarta: Depdiknas, 2000)
him. 45.

¥ Ibid., him. 44.
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4) Mempunyai pandangan yang cukup luas dan memildapslogis,
kritis, cermat, kreatif, dan disiplin serta mengjsrkegunaan

matematika.

2. Model Pembelajaran Matematika

“Model pembelajaran adalah suatu pola atau landgadikah
pembelajaran tertentu yang diterapkan agar tujdan kompetensi dari
hasil belajar yang diharapkan akan cepat dapatpdicdengan lebih
efektif dan efisien® Untuk meningkatkan kualitas pembelajara
matematika perlu diketengahkan satu terobosamatié breakthrough,
yaitu sebuah terobosan yang memberikan kesempatim geserta didik
untuk bekerja sama dan beradu argumentasi dalanecaékan masalah
dalam kelompok belajarcgoperative learning® Salah satu model
pembelajaran yang memberikan kesempatan terselgutpbaerta didik
adalah model pembelajaran kooperatif.
a. Pengertian Model Pembelajarn K ooper atif

“Pembelajaran Kooperatif adalah sebuah grup keaihgy
bekerjasama sebagai sebuah tim untuk memecahkalam#lve a
problen), melengkapi latihancbmplete a tagk atau untuk mencapai
tujuan tertentugccomplish a common goaf*

Pembelajaran kooperatif muncul dari konsep bahwserpe
didik akan lebih mudah menemukan dan memahami koyeeg sulit
jika mereka saling berdiskusi dengan temarfAiy@engan kata lain
dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap tpedielik anggota
kelompok harus saling bekerja sama dan saling metulsatu sama
lain.

Seperti firman Allah SWT:

19 Amin Suyitno,op. cit, him. 1.

20 Mutadi, op. cit, him. 2-3.

L bid.,him. 35.

2 Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kiouktivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), him. 41.
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“...dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan
kebajikan dan taqwa dan janganlah tolong menolcagna
berbuat dosa dan pelanggaran dan bertagwalah kapad&

Allah sesungguhnya Allah amat berat siksanya.” (AB

Maidah: 2§,

Kegiatan belajar bersama dapat membantu memacyaibela
aktif. Dengan berkelompok peserta didik dapat Is&dii dan
mengajarkan kepada teman-temannya. Hal ini memokgki peserta
didik memperoleh pemahaman dan penguasaan maepe

Seperti yang dikutip Agus Suprijono, konstruktivi®sial
Vygotsky menekankan bahwa peserta didik mengkdketru
pengetahuan melalui interaksi sosial dengan oramg Keterlibatan
dengan orang lain membuka kesempatan bagi merekgeveduasi
dan memperbaiki pemaham@n. Peserta didik dapat saling
memberikan penopang dengan cara yang sama sepegi dapat
dilakukan guru selama tanya jawab. Pengetahuamastatal yang ada
di kelompok cenderung lebih besar dibanding yangniliki
individual. Ini memungkinkan pengentasan masalaigylebih kuat
dan oleh karenanya memungkinkan guru untuk memdrersioal-soal
yang lebih sulit dibanding yang dapat diberikanddsgp peserta didik
secara individua®

%3 Depag RJ Al-Qur'an dan TerjemahnygSemarang: Toha Putra, 2002), him. 142.

2 Melvin L. Silberman,Active Learning 101 cara belajar siswa aktiferj. Lita,
(Bandung: Penerbit Nusamedia kerjasama Penerbitdé,12004), Cet.1, him. 31.

% Agus Suprijono,Cooperative Learning, Teori dan Aplikasi PAIKENYogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009), Cet. 1, him. 55.

% Daniel Muijs dan David Reynoldep. cit.,him. 82.
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b. Unsur-unsur Model Pembelajaran Kooper atif
Terdapat unsur-unsur dasar pembelajaran koopeyatig

membedakan pembelajaran kooperatif dengan pemb&giampok
yang dilakukan asal-asalan. Roger dan David Johrseperti yang
dikutip oleh Agus Suprijono mengatakan bahwa tidakua belajar
kelompok bisa dianggap pembelajaran kooperatif.ukimhencapai
hasil yang maksimal, lima unsur dalam model penjea harus
diterapkan. Lima unsur tersebut adafah:
1) Positive interdependengsaling ketergantungan positif)
2) Personal responsibilitftanggung jawab perseorangan)
3) Face to face promotive interactid¢imteraktif promotif)
4) Interpersonal skil(komunikasi antar anggota)

5) Group processingpemrosesan kelompok)

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooper atif
Pelaksanaan prosedur model pembelajaran koopédeidgan
benar akan memungkinkan guru mengelola kelas |edfdktif.
Beberapa keuntungan yang dapat diperoleh dari itdiv
pembelajaran kooperatif diantararfya:
1) Mengurangi kecemasare@uction of anxiefy
a) menghilangkan perasaan “terisolasi” dan panik
b) menggantikan bentuk persaingamorfpetition dengan saling
kerjasamadooperatior)
c) melibatkan peserta didik untuk aktif dalam proselgjar.
2) Belajar melalui komunikasilgarning through communication
seperti:
a) mereka dapat berdiskusdigcusy, berdebat debatg, atau
gagasan, konsep dan keahlian sampai benar-benar

memahaminya.

27 Agus Suprijonopp. cit.,him. 58.
8 Mutadi, op.cit.him. 37.



18

b) mereka memiliki rasa pedulcdre), rasa tanggungjawalake
responbility terhadap teman lain dalam proses belajarnya.

c) Mereka dapat belajar menghargdeafn to appreciate
perbedaan etniteethnicity), perbedaan tingkat kemampuan
(performance levgl dan cacat fisikdisability).

3) Dengan pembelajaran kooperatif memungkinkan pesaidik
dapat belajar bersama, saling membantu, mengisikgra
pengetahuan baru dengan pengetahuan yang telallika dan
menemukan pemahamannya sendiri lewat eksploraskusli
menjelaskan, mencari hubungan dan mempertanyakgasaa-

gagasan baru yang muncul dalam kelompoknya.

Adapun kelemahan pembelajaran kooperatif sebagaleimo
pembelajaran adalah memerlukan waktu yang re&nfldan terdapat
kemungkinan bagi peserta didik hanya “mendomlengfna untuk

mendapatkan nilai tanpa ikut bekerjasama.

Model pembelajaran kooperatif merupakan model pésgdran
yang memiliki ragam yang cukup banyak, seperti ST{®udent Teams
Achievement Divisign TGT (Teams Games TournamgnTAl (Team
Assisted Individualization jigsaw, jigsaw Il, atau CIRCQoopeeratve
Integrated Reading and Compositjdn

Dalam penelitian ini akan lebih dikhususkan padadeho
pembelajaran kooperatif tipe TGTTgams Games Tournamgnkarna
model pembelajaran ini adalah salah satu model pkalban yang
memungkinkan untuk diterapkan pada materi pokokemsispersamaan
linear dua variabel yang terletak pada pertengabemester. Model
pembelajaran ini memberikan suasana baru bagi tpesikdik dan
merupakan pembelajaran yang menyenangkan namym rregenberikan

tanggung jawab individu sehingga tujuan pembelajdepat tercapai.

29 Amin Suyitno,op. cit.,hlm. 7.
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3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Teams Games
Tournament)
Teams Games Tournamermgada mulanya dikembangkan oleh
David DeVries dan Keith Edwards, ini merupakan nhquembelajaran
pertama dari John Hopkins. Model ini menggunakdaj@&an yang sama
yang disampaikan guru dan tim kerja sama sepdeird8TAD*

“TGT is the same as STAD in every respect but ast=ad of the
quizzes and the individual improvement score systéhT uses
academic tournament, in which student compete as
representatives of their teams with member of otkams who
are like them in past academic performafic (TGT sama
seperti STAD pada setiap tahapan dalam sistem glaten skor
kuis dan individu, hanya saja TGT menggunakan tasra
akademik, yang mana peserta didik sebagai wakiltidamereka
akan berkompetisi dengan anggota tim yang lain yaeqiliki
kemampuan akademik yang sama).

Model pembelajaran kooperatif tipe TGTTeams Games
Tournament merupakan salah satu model pembelajaran koopgeatg
hampir sama dengan model pembelajaran koopena¢ifSiTAD Student
Teams Achievment Divisipryaitu model pembelajaran kooperatif untuk
pengelompokan campur yang melibatkan pengakuandéam tanggung
jawab kelompok untuk pembelajaran individu anggbtéanya saja,
untuk menambah skor perolehan tim/kelompok setpihksanaan kuis
dipertandingkan suatu pertandingan edukaifucative games® “TGT
adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yamgempatkan siswa
dalam kelompok-kelompok belajar yang beranggotdkaampai 6 orang
siswa yang memiliki kemampuan, jenis kelamin dakusatau ras yang

berbeda® Model pembelajaran ini melibatkan peran pesertdikdi

% Robert E. Slavin,Cooperative Learning: (Teori, Riset Dan Praktikprj. Raisul
Muttagin, (Bandung, Penerbit Nusa Media, 2008),. it

%1 Robert E. SlavinCooperative Learning:Theory, Research, and Pract{t£#SA: A
Simon and Schuster Company, 1995), him. 84.

%2 Amin Suyitno,op. cit, him. 8.

% Ipid., him. 10.

% Doantara Yasa, “Pembelajaran Kooperatif Tipe Te@ases-Tournament (TGT)”,
file://[F:/PembelajaranKooperatifTipeTeamsGameshanrent(TGT)<<Ipotes.htm, hal.1.
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sebagai tutor sebaya, mengandung unsur permaimgnbysa memberikan
variasi dalam proses pembelajaran, dan mengandintprcement Jadi
model pembelajaran kooperatif ini mengandung ur&rjasama antar
peserta didik dalam kelompok dan setiap anggotashpaham materi
lebih dulu sebelum mengikuti kuis dan turnamen.ePaman model ini
dengan cara mengelompokkan peserta didik heterogsstelah
memperoleh tugas, setiap kelompok bekerjasama dalantuk kerja
individual dan diskusi. Dari pembelajaran ini pulenungkinkan untuk
dapat menghindarfree-rider effect(efek "pendompleng”) yang biasa
muncul pada kerja kelompok, hal tersebut dapat ntibadengan
memberikan peran tertentu kepada semua pesertl, didn dengan
mengakses kontribusi individual maupun kontribusioknpok®®> Model
pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkanl Haedajar peserta
didik dalam mempelajari matematika sehingga peskdi& tidak merasa
bosan dan memperoleh manfaat yang maksimal daribedajarnya.
Aktivitas belajar dalam model pembelajaran koopketgte TGT
(Teams Games Tournamgntmelibatkan pengakuan tim dan tanggung
jawab kelompok untuk pembelajaran individu anggofeda lima
komponen utama pada model pembelajaran koopeiaifiGT (Teams
Games Tournamentyaitu=>°
a. Presentasi di kelas
Materi pelajaran diperkenalkan dalam presentasidepan
kelas. Ini merupakan pengajaran langsung sepenty y&ering kali
dilakukan/diskusi pelajaran yang di pimpin oleh gubengan cara
ini, para peserta didik akan menyadari bahwa merelkas benar-
benar memperhatikan penuh selama presentasi k&leena dengan
demikian akan sangat membantu mereka mengerjakiarklis dan

skor kuis mereka menentukan skor tim mereka.

% Daniel Muijs dan David Reynoldep. cit, him. 93.
% Robert E. Slavingp. cit, him. 166.



21

b. Tim

Tim terdiri dari 5-6 peserta didik yang mewakililigeh
bagian dari kelas dalam hal kinerja akademik, j&eismin, ras dan
etnisitas. Fungsi utama dari tim ini adalah merkastibbahwa semua
anggota tim benar-benar belajar, untuk mempersra@Eteggotanya
untuk mengerjakan kuis dengan baik. Pada setiampaj ditekankan
harus membuat anggota tim melakukan yang terbailkutrm, dan
tim pun harus melakukan yang terbaik untuk membatidy
anggotanya.

c. Game

Gamenya terdiri atas pertanyaan-pertanyaan yang kengek
relevan yang dirancang untuk menguji pengetahuaerfgedidik yang
diperolehnya dari presentasi di kelas dan pelaksakarja tim. Game
tersebut dimainkan di atas meja-meja turnamen dadirit dari
kelompok yang beda-beda sehingga tidak boleh aderfee yang
berasal dari kelompok yang sama. Di atas mejadiarggertanyaan-
pertanyaan. Dalam setiap meja turnamen pesertaliadus homogen.

d. Turnamen

Turnamen adalah sebuah struktur dimana game betagg
setelah guru memberikan presentasi di kelas dan t@tah
melaksanakan kerja kelompok membahas LKS.

Turnamen pertama guru membagi peserta didik kendala
beberapa meja turnamen. Peserta didik yang pnegtasbaik
dikelompokkan dengan peserta didik dari kelompokgy&in yang
memiliki prestasi yang sama atau seimbang pada mpgserta didik
yang cukup prestasinya dikelompokkan dengan pesbdi&k dari
kelompok yang lain yang memiliki prestasi yang qukaula pada
meja Il dan seterusnya.

e. Rekognisi Tim
Setelah pelaksanaan turnamen guru kemudian mengkanum

kelompok yang menang dan peserta didik yang aktifasmemiliki
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nilai tertinggi. Masing-masing tim akan mendapattileat/hadiah

apabila rata-rata skor memenuhi kriteria yang tlitieam.

Adapun langkah-langkah model pembelajaran koopeiadi TGT
(Teams Games Tournampatialah sebagai berikiit:

a. Guru meminta para peserta didik untuk mempelajatienn pokok
sistem persamaan linear dua variabel.

b. Di kelas, guru membentuk kelompok belajar yang rogien dan
mengatur tempat duduk.

c. Guru membagikan LKS.

d. Anjurkan agar setiap peserta didik dalam kelompakpadl
mengerjakan LKS, kemudian saling mengecek pekegaantim.

e. Bila ada teman satu tim yang tidak dapat mengemjakes, teman
satu tim bertanggung jawab untuk menjelaskan.

f. Jadi bila ada pertanyaan dari peserta didik, nmahtamereka
mengajukan pertanyaan itu kepada teman satu tinsep@lum
mengajukan kepada guru.

g. Berikan kunci jawaban LKS agar peserta didik dapanhgecek
pekerjaannya sendiri.

h. Guru berkeliling untuk mengawasi kinerja kelompok.

I. Setelah selesai mengerjakan LKS secara tuntaskaberkuis
kepada seluruh peserta didik. Para peserta dahk tholeh bekerja
sama dalam mengerjakan kuis.

j. Setelah pelaksanaan kuis, antar kelompok dipertighen.

k. Memberikan hadiah atau penghargaan bagi peseril didu
kelompok yang terbaik.

Dengan langkah-langkah di atas diharapkan modebpkjaran
kooperatif tipe TGT Teams Games Tournamgdapat menjadi salah satu
model pembelajaran yang memungkinkan peserta disituk dapat
belajar dengan mudah, menyenangkan, dan dapat p@ntajuan

37 Amin Suyitno,op. cit.,hlm. 9.
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pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan. Sehihggil belajar
peserta didik dapat meningkat.

4. Materi Pokok Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
a. Pengertian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) merupakan
kumpulan dari dua atau lebih persamaan linear driahel*®

Perhatikan bentuk-bentuk sistem persamaan lineaxdtabel

berikut:
2x+3y=8 4x +y =8
X+y=2 X—-y=1
untuk x dan y l{bilangan cacah}
p+29=9 9p+qg=1R
S5p+q=4 p-3qg=2
untuk x dan yJ{bilangan cacah

Dari uraian tersebut terlihat bahwa masing-masiremitiki
dua buah persamaan linear dua variabel. Bentukhiryiang dimaksud
dengan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLB¥)beda
dengan persamaan dua variabel, SPLDV memiliki gesg&an atau
himpunan penyelesaian yang harus memenuhi kedsarpaan linear
dua variabel tersebut. Nilai pengganti untuk VaslalSPLDV
sehingga dua persamaan dalam SPLDV tersebut mdwjaaiat yang
benar disebutkar ataupenyelesaiamari SPLDV>*

b. Penyelesaian SPLDV
Penyelesaian dari sistem persamaan linear adalatcame
nilai-nilai variabel yang dicari demikian sehinggeemenuhi kedua
persamaan linear. Seperti yang telah dipelajarelseimya, SPLDV
adalah persamaan yang memiliki dua buah persamaear [dua

variabel. Penyelesaian SPLDV dapat ditentukan dewgaa mencari

% Mujiyono dan Endang Retno WulaMatematika untuk SMP dan MTs Kelas VIII,
(Sukoharjo: Graha Multi Grafika, 2007), him.86.
*bid., him. 87.
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nilai variabel yang memenuhi kedua persamaan lidear variabel
tersebut.

Himpunan penyelesaian dari sistem persamaan lidepat
dicari dengan metode substitusi, eliminasi, gabongdiminasi
substitusi, dan metode grafik. Pada penelitianhemya difokuskan
pada metode substitusi dengan indikator pesertak dahpat
menyelesaikan sistem persamaan linear dua varddrgan metode

substitusi.

M etode Substitusi.

Penyelesaian SPLDV menggunakan metode substitusi
dilakukan dengan cara menyatakan salah satu vhdakben bentuk
variabel yang lain kemudian nilai variabel terselms¢nggantikan
variabel yang sama dalam persamaan yang lain.

Contoh: Tentukan himpunan penyelesaian dari SPLENKDL:
X—2y=7
X+y =-2
Jawab:

misal ini persamaan:

X=2Y =7 civiiiciiieaiiennnn Q)
X+Y =2, (2)
Penyelesaiaan:
X=2Y =7 oo (1)
e X =ZT+2y ., (3)
nilai x disubstitusikan pada persamaan (2)
e X+HY=-2 i, 2
e (7T+2y)+y=-2
= 7+3y=-2
= 3y=-2-7

=3y =-9
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Ly=9
3

=y=-3

Substitusikan nilai y pada persamaan (3)

X =T+2Y i, (3)

e X=7+2.(3)

=X =7-6

o X =

Jadi himpunan penyelesaiannya adalah {(1,-3)}

Pemahaman konsep dan penalaran setiap pesertasdifjatiah
berbeda-beda maka dengan diadakannya kerjasanrapkba kelompok
bisa saling membantu menjelaskan kepada temanmgg hyglum paham
dalam meningkatkan pemahaman konsep pada mateonk psistem
persamaan linear dua variabel. Dengan suasana lghity santai ini
diharapkan peserta didik lebih berani untuk beratgntang apa yang
kurang dipahami sehingga peserta didik dapat besasar paham dan
jelas mengenai materi yang dipelajari.

Dengan menggunakan model pembelajaran kooperpéf TiGT
(Teams Games Tournamgmnhi diharapkan peserta didik tidak merasa
jenuh dengan banyaknya variasi soal dalam mat&okpimi karena dalam
model pembelajaran ini terdapat soal-soal yangriliive dengan cara
permainan yang mendidik. Selain itigurnament antar tim dapat
memberikan dorongan bagi peserta didik untuk digmapil menjadi yang
terbaik secara individu maupun kelompok. Hal-haiatd yang terdapat
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan rpedebelajaran
kooperatif tipe TGT Teams Games Tournamgintilah yang diharapkan
dapat meningkatkan hasil belajar matematika peskdi& pada materi

pokok sistem persamaan linear dua variabel.
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5. Kerangka Berpikir

Dalam proses belajar mengajar peserta didik sds@tigkesulitan
menerima materi yang disampaikan oleh guru. Kesuliersebut termasuk
pelajaran matematika salah satunya materi poka&nsipersamaan linear
dua variabel yang membutuhkan pemahaman dan panal&arena
selama ini peserta didik selalu pasif dalam prokekjar mengajar
sehingga peserta didik menyepelekan pelajaran. lahdtalam materi
pokok ini peserta didik dituntut mengerjakan soahgy beraneka ragam
bentuk. Sehingga sebelum mengerjakan soal, bargsérta didik sudah
menyerah.

Materi pokok sistem persamaan linear dua varibeladd materi
pokok yang disampaikan pada pertengahan semesiagge diperlukan
model pembelajaran yang menarik sehingga peserthk dietap
bersemangat untuk mengikuti pelajaran matematikag y®iasanya
dianggap tidak menyenangkan. Model pembelajarapéwmaif tipe TGT
(Teams Games Tournamgntsangat cocok digunakan untuk
menyampaikan materi pokok ini karena didalamnyadajgat unsur
kerjasama tim, kuis, dan game dalam turnamen sghipgserta didik
akan termotivasi untuk belajar guna meningkatkaor gkm mereka,
peserta didik akan merasa nyaman dalam belajaafer temannya, ada
tanggung jawab individu agar skor kelompok meningiehingga tidak
ada tekanan karena setiap kelompok harus bekegasahingga setiap
anggotanya paham akan materi yang dipelajari.

Dengan demikian diharapkan dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe TGTTgams Games Tournamgrtasil
belajar peserta didik dapat meningkat karena mefanerapan model
pembelajaran kooperatif tipe TGTdams Games Tournamggtiru dapat
mengkondisikan peserta didik sedemikian hingga rpeesdidik dapat
terlibat secara aktif dalam pembelajaran, mamplefpeksama diantara
paserta didik sehingga hasil belajar peserta digikingkat.
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B. Kajian Pendlitian Yang Relevan

Berangkat dari latar belakang dan pokok permasajatmaka kajian
ini akan memusatkan penelitian tentang penerapadeimpembelajaran
kooperatif tipe TGT Teams Games Tournamgnpada mata pelajaran
matematika untuk meningkatkan hasil belajar peshkdi&.

Pertama Hj. Rusmawati telah memaparkan penelitiannyardgtadul
“Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Peserta ldidelas VIII MTs Nipi
Rakha Amuntai dengan Model Pembelajaran Koperape TTGT (Teams
Games Tournamey)it Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnyasil
belajar peserta didik terhadap mata pelajaran natiean Indikatornya dapat
dilihat dari observasi penguasaan peserta diditatEap materi bangun datar
di lapangan. Hasil ini mungkin disebabkan karenanipsajaran yang
dilakukan masih terpusat pada guru sehingga pesditik dalam
pembelajaran menjadi pasif dalam memahami dan nasagu
pengertian/konsep. Hasil penelitian menunjukkarmlzamodel kooperatif tipe
TGT (Teams Games Tournamgmtapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik kelas VIIIA MTs NIPI Rakha Amuntdf’

Kedua Rosa Civiliani Widyastuti (4101404082), skripsang ditulis
mahasiswi UNNES tahun 2008 yang berjudul “ UpayenMgkatkan Hasil
Belajar Peserta didik Melalui Pembelajaran KoopkrBipe TGT (Teams
Games TournamentPada Peserta didik Kelas VIII di SMP Negeri 37
Semarang ” penelitian yang dilakukan di SMP Negati Semarang yang
terletak di kelurahan Sompok 43 Semarang itu maskain bahwa dengan
pendekatan pembelajaran kooperatif tipe TG€afms Games Tournamgnt
maka peserta didik mempunyai peluang yang cukupkuntengoptimalkan
kemampuan yang dimiliki dalam menyerap informasniah dan dapat

memotivasi peserta didik agar berperan aktif dakety@ sama dengan baik

49" Rusnawati, “Meningkatkan Hasil Belajar Matematikeserta Didik Kelas VIII MTs
NIPI RAKHA AMUNTAI dengan Menggunakan Model Pembalan Kooperatif Tipe TGT
(Teams Games Tournament)”, Skripsi UNNES, (SemarBegpustakaan UNNES, 2006), him.
61, t.d.
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sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengsih belajar yang lebih
baik.*

Ketiga Fitria Yuni Astuti (4101405557), dengan judul '#&ektifan
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT &l terhadap Hasil
Belajar Peserta Didik Kelas VIIl SMP N 2 Sulang padateri Pokok Bangun
Ruang Sisi Datar". Kesimpulan dalam penelitian nmenunjukkan bahwa
penerapan kedua model pembelajaran ini secara kasibi dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik Kelas \AMP N 2 Sulang pada
Materi Pokok Bangun Ruang Sisi Dafar.

. Pengajuan Hipotesis

Hipotesis dapat didefinisikan sebagai suatu dugsamentara yang
diajukan seorang peneliti yang berupa pernyataamyptaan untuk diuji
kebenaranny® Menurut Sutrisno Hadi, hipotesis adalah dugaangyan
mungkin benar juga mungkin salah, akan ditolak gkah dan akan diterima
jika fakta-fakta membenarkdf.

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitianadalah model
pembelajaran kooperatif tipe TGTdams Games Tournamgefektif dalam
meningkatkan hasil belajar matematika pada mateol sistem persamaan
linear dua variabel.

Dengan kata lain terdapat perbedaan yang signifikatara hasil
belajar matematika dengan menggunakan model pejatzgiskooperatif tipe
TGT (Teams Games Tournamgrdan hasil belajar dengan menggunakan

model pembelajaran konvensional. Dalam hal ini,ilHaslajar matematika

“l Rosa Civiliani Widyastuti, “Upaya Meningkatkan HaBelajar Peserta didik Melalui

Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Teams Games Tauamt) Pada Peserta didik Kelas VIII di
SMP Negeri 37 Semarang”, Skripsi UNNES, (Semar&@ggpustakaan UNNES, 2008), him. 55,

“2 Fitria Yuni Astuti, “Keefektifan Penerapan Modetrbelajaran Kooperatif Tipe TGT

dan TAI terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Keldd SMP N 2 Sulang pada Materi Pokok
Bangun Ruang Sisi Datar”, Skripsi UNNES, (Semardpgrpustakaan UNNES, 2008), him. 63,

3 Tulus Winarsunu,Statistik Dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikgivialang:

UMM Press, 2007), Cet. 4, him. 9.

4 Sutrisno HadiMetodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), him. 63.
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dengan menggunakan model pembelajaran koopergef TiGT {Teams
Games Tournamentlebih baik secara signifikan dari pada hasil jaela
matematika dengan menggunakan model pembelajaraveisional pada

materi pokok sistem persamaan linear dua variabel.



